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ABSTRAK 

 

 Dalam proses pembelajaran peserta didik tentunya ada beberapa 

hal yang mempengaruhi, salah satunya adalah  motivasi, kematangan, 

hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, rasa aman 

dan keterampilan guru dalam berkomunikasi atau berinteraksi dengan 

siswa menjadi faktor penting guru dalam proses pembelajaran. Proses 

belajar merupakan suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung 

dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan dan nilai sikap. Perubahan 

itu bersifat relatif konstan dan berbekas. Sehubungan dengan 

pencapaian tujuan pembelajaran dan pendidikan, maka menumbuhkan 

motivasi belajar siswa menjadi tugas guru yang sangat penting. 

Pembelajaran akan berlangsung efektif apabila siswa memiliki 

motivasi dalam belajar. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach). 

Sifat penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif analisis. Pendekatan 

penelitian yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan kualitatif. 

Teknik penentuan sumber data menggunakan purposive sampling, 

berjumlah 6  sumber data. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

kualitatif dalam penelitian ini dibagi dalam tiga alur kegiatan, yaitu: 

(1) reduksi data; (2) penyajian data; dan (3) penarikan kesimpulan. 

 Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 3 

tahap dalam pelaksanaan konseling individu dengan pendekatan 

eksistensial humanistik di SMPN 2 Negeri Agung, yaitu Tahap 

pertama; konselor melakukan perencanaan sebelum memberikan 

layanan konseling individu. Permasalahan yang timbul dari hasil 

idenifikasi guru BK di sekolah tersebut menemukan problem yang 

sama dialami oleh keempat siswa di kelas VIII mengalami motivasi 

belajar yang rendah terhdap dua mata pelajaran yaitu matematika dan 

bahasa inggris terutama kesulitan dalam memahami pembelajaran 

menghafal rumus-rumus dan menghafal kosa kata.Kemudian, tahap 

kedua yaiut; setelah konselor  memahami permasalahan yang dihadapi 

oleh konseli pada tahap sebelumnya, kemudian pada tahap ini maka 

dapat ditetapkan alternatif bantuan yang dapat diberikan untuk 

membantu mengatasi masalah yang dihadapi oleh konseli. Dalam hal 

ini guru BK di SMPN 2 Negeri Agung menggunakan pendekatan 

eksistensial humanistik. Pendekatan eksistensial humanistik berfokus 

pada kondisi manusia. Sehinggan guru BK menekankan pada 
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pemahaman atas manusia alih-alih suatu teknik-teknik yang 

digunakan untuk mempengaruhi konseli. Dan terakhir, tahap ketiga 

yaitu; konselor berupaya mendorong konseli  untuk 

mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemampuannya. Pada tahap ini 

juga konseli menyimpulkan hasil konseling dari awal adanya masalah 

sampai ditemukannya penyelesaian permasalahan. Sehingga, konseli 

memahami dengan cara apa mereka dapat mengembangkan motivasi 

belajarnya akan meningkat. Faktor penghambat dalam kegiatan 

konseling individu ini yaitu: Takut dan malu. Sedangkan faktor 

pendukung pada pelaksanaan konselig di sekolah ini, yaitu; ruangan 

cukup nyaman dan suasana kondusif. 

 

Kata kunci: Konseling Individu, Eksistensiaal Humanistik, 

Motivasi Belajar 
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MOTTO 

 

                             

                             

 

“Serulah manusia kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalannya dan Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang mendapat petunjuk.” (Q.S An-Nahl [16] 125) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memudahkan pembahasan pada penelitian ini maka 

penulis akan mengemukakan penegasan judul dengan memberikan 

pengertian-pengertian sehingga dapat menghindari perbedaan 

presepsi atau penafsiran pokok permasalahan ini. Judul skripsi ini 

adalah “Pelaksanaan Konseling Individu Dengan Pendekatan 

Eksistensial Humanistik Dalam Mengembangkan Motivasi 

Belajar Peserta Didik Di SMPN 2 Negeri Agung Way Kanan 

Provinsi Lampung” penegasan judul yang dimaksud adalah 

sebagai berikut:  

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari 

sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, 

implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah 

dianggap siap.
1
 Menurut Westra pelaksanaan adalah sebagai 

usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana 

dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan 

melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa 

yang akan melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya dan 

kapan waktu dimulainya.
2
  

Pelaksanaan yang dimaksud oleh penulis dalam penelitian 

ini ialah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 

melakukan semua rencana yang telah direncanakan dan 

ditetapkan, sehingga rencana tersebut dapat terlaksana. 

Cavanagh dan Levitov mendefinisikan konseling individu 

sebagai suatu hubungan antara pemberi bantuan yang terlatih 

dengan seseorang yang mencari bantuan, dimana keterampilan 

                                                             
1 Tersedia di https://id.shvoong.com/social-science/sociology/2205936-

pengertian-pelaksanaan-actuantimng/ (diakses tanggal 5 Juni 2022 
2 Rahrdjo Adisasmita, Pengelolaan Pendapatan dan Anggaran Daerah, 

(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011),  243 

https://id.shvoong.com/social-science/sociology/2205936-pengertian-pelaksanaan-actuantimng/
https://id.shvoong.com/social-science/sociology/2205936-pengertian-pelaksanaan-actuantimng/
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pemberi bantuan dan suasana yang di buatnya membantu orang 

lain belajar untuk berhubungan dengan dirinya sendiri dan orang 

lain dalam cara-cara yang lebih produktif.
3
 Selanjutna, Shertzer 

dan Stone mendefinisikan konseling individu sebagai upaya 

membantu individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi 

antara konselor dengan konseli agar konseli mampu memahami 

diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusan dan 

menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakini sehingga 

konseli merasa bahagia dan efektif prilakunya.
4
 

Konseling Individu yang dimaksud oleh peneliti ialah 

upaya seorang konselor dalam membantu konseli melalui proses 

interaksi yang pribadi agar konesli dapat menceritakan 

permasalahannya sehinggan konselor dapat membantu konseli 

tersebut. 

Pendekatan Humanistik/Eksistensial adalah suatu 

pendekatan yang menekankan pengalaman dan tingkah laku 

manusia yang memusatkan perhatian pada keunikan dan 

aktualisasi diri manusia, tingkah laku manusia yang menekankan 

pada perkembangan positif. Pendekatan yang berfokus pada 

potensi manusia untuk mencari dan menemukan kemampuan yang 

mereka punya dan mengembangkan kemampuan tersebut.
5
 

Sedangkan menurut W.S Winkel, Terapi Eksistensial Humanistik 

adalah Konseling yang menekankan implikasi – implikasi dan 

falsafah hidup dalam menghayati makna kehidupan manusia di 

bumi ini. Konseling Eksistensial Humanistik berfokus pada situasi 

kehidupan manusia di alam semesta, yang mencakup tanggung 

jawab pribadi, kecemasan sebagai unsur dasar dalam kehidupan 

batin. Usaha untuk menemukan makna diri kehidupan manusia, 

keberadaan dalam komunikasi dengan manusia lain, kematian 

                                                             
3 Ayong Lianawati, “Implementasi Keterampilan Konseling dalam Layanan 

Konseling Individual”, Jambore Konseling, No. 3 (2017): 86 
4 Ibid, 87  
5 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: 

PT.Refika Aditama, 2013), 53.   
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serta kecenderungan untuk mengembangkan dirinya semaksimal 

mungkin.
6
 

Pendekatan eksistensial humanistik yang penulis maksud 

ialah pendekatan yang menekankan pada nilai dan kedudukan 

manusia serta menjadikannya sebagai kriteria dalam segala hal. 

Menurut Wasty Soemarto, motivasi belajar adalah suatu 

perubahan tenaga dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar, menjamin kelangsungan belajar itu demi mencapai 

tujuan.
7
 Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 

pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa 

indikator atau unsur yang mendukung.
8
 Menurut Huitt,W 

Motivasi belajar adalah suatu kondisi atau status internal (kadang-

kadang diartikan sebagai kebutuhan, keinginan atau hasrat) yang 

mengarahkan prilaku seseorang untuk aktif bertindak dalam 

rangka mencapai suatu tujuan.
9
 

Motivasi belajar yang dimaksud oleh penulis 

hasrat/dorongan yang timbul pada diri seseorang dari tidak sadar 

menjadi sadar dalam menentukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu. 

Sekolah menengah pertama atau SMP adalah suatu 

lembaga kesejahteraan sosial yang bertanggung jawab dalam 

memberikan kebutuhan-kebutuhan fisik, mental, dan sosial 

terhadap siswa/peserta didiknya. SMPN 2 Negeri Agung Way 

Kanan adalah yang bergerak dalam bidang pendidikan. Smp ini 

merupakan smp yang berlokasi di Negeri Agung Way Kanan. 

Didirikan sejak tahun 2008 dan sudah menampung sebanyak 

kurang lebih 400 siswa.  

Berdasarkan penegasan-penegasan istilah yang digunakan 

dalam judul di atas, dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud 

                                                             
6  W.S Winkel,Bimbingan dan praktek Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: 

PT. Gramedia. 1987) 383. 
7 Wasty Soemarto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin 

Pendidikan (Jakarta:Rineka Cipta, 1990), 194.  
8 Nyanyu Khodijah,Psikologi Pendidikan, (Rajawali Pers: Jakarta, 2016), 149 
9 Ibid.75 
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dengan judul “Pelaksanaan Konseling Individu Dengan 

Pendekatan Eksistensial Humanistik Untuk Mengembangkan 

Motivasi Belajar Di SMPN 2 Way Kanan Provinsi Lampung” 

ialah usaha yang dilakukan dalam membantu individu melalui 

proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dengan 

konseli agar konseli dapat memahami diri dan lingkungannya, 

mampu membuat keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan 

nilai yang diyakini sehingga konseli merasa bahagia dan efektif 

perilakunya dengan cara konselor menghargai setiap keputusan 

konselor karena pada prinsipnya keputusan yang diambil konseli 

adalah tanggung jawabnya Namun konselor akan tetap 

memberikan arahan pada potensi yang dimiliki oleh konseli yang 

barangkali potensi tersebut tidak disadari oleh konseli. Kegiatan 

pelaksanaan layanan konseling dilaksanakan di SMPN2 Negeri 

Agung Way Kanan Provinsi Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Sekolah adalah lembaga pendidikan untuk membentuk 

watak, kepribadian, dan menimba ilmu peserta didik sehingga 

terbentuklah peserta didik yang berbudaya luhur. Disisi lain 

sekolah dipandang sebagai suatu tempat untuk menyelanggarakan 

proses belajar mengajar, sekolah berperan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dalam arti menumbuhkan, memotivsi dan 

mengambangkan nilai-nilai budaya yang mencakup etika, logika, 

estetika dan praktika sehingga tercipta manusia yang utuh dan 

berakar pada budaya bangsa.
10

   

Pendidikan adalah suatu bentuk inventasi jangka panjang 

yang penting bagi seorang manusia Pendidikan juga merupakan 

sebuah usaha yang dilakukan oleh individu secara sadar dan 

terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif 

dengan tujuan mendidik peserta didik dalam mengembangkan 

potensi dirinya. Namun dewasa ini, masih banyak sekali 

                                                             
10 Muhammad Solihuddin et al., “Dampak Kebijakan Sekolah Tentang Poin 

Pelanggaran Tata Tertib Siswa Dalam Membentuk Perilaku Siswa Yang Berkarakter,” 

Kebijakan Dan Pengembangan Pendidikan , no.1, 2013, 62. 
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permasalahan-permasalahan di dalam dunia pendidikan yang 

dapat menghalangi tercapainya tujuan-tujuan yang diharapkan. 

Permasalahan di dalam pendidikan tersebut merupakan prioritas 

utama yang harus dipecahkan, salah satunya menyangkut tentang 

masalah kualitas pendidikan.
11

 Pendidikan yang berhasil akan 

menciptakan manusia yang pantas dan berkelayakan dimasyarakat 

sehingga menjadi penting pendidikan untuk mencetak manusia 

yang memiliki berkualitas dan berdaya saing. 

Dalam proses pembelajaran peserta didik tentunya ada 

beberapa hal yang mempengaruhi, salah satunya adalah  motivasi, 

kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan 

verbal, rasa aman dan keterampilan guru dalam berkomunikasi 

atau berinteraksi dengan siswa menjadi faktor penting guru dalam 

proses pembelajaran. Proses belajar merupakan suatu aktivitas 

mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan 

dan berbekas.  

 Pada kenyataannya motivasi belajar setiap siswa tidak sama 

kuatnya, ada siswa yang motivasinya bersifat intrinsik dimana 

kemampuan belajarnya lebih kuat dan tidak tergantung pada 

faktor di luar dirinya. Sebaliknya dengan siswa yang motivasi 

belajarnya bersifat ekstrinsik, kemauan untuk belajar sangat 

tergantung pada kondisi di luar dirinya. Namun demikian, di 

dalam kenyataan motivasi ekstrinsik inilah yang bnayak terjadi, 

terutama pada anak-anak dan remaja dalam proses belajar. Proses 

pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai motivasi 

dalama belajar. Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. 

Sebelum adanya motivasi, seseorang akan memiliki 

ketertarikan atau kecenderungan pada sesuatu yang merupakan 

sebuah aspek psikologis. Manusia dianggap unik karena setiap 

orang memiliki ketertarikan atau kecenderungan yang berbeda. 

                                                             
11Ibid.123  
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Perbedaan minat tersebut akan menimbulkan dorongan motivasi 

yang berbeda pula pada setiap individu. 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi siswa adalah 

motivasi. Dengan adanya motivasi, siswa akan belajar lebih keras, 

ulet, tekun dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses belajar. 

Dorongan motivasi dalam belajar merupakan salah satu hal yang 

perlu di bangkitkan dalam upaya pembelajaran disekolah. 
12

  

Dalam pembelajaran, faktor motivasi mempunyai 

pengaruh penting. Motivasi merupakan salah satu faktor yang 

sangat menentukan hasil belajar peserta didik, dalam hal ini yang 

menjadikan perilaku untuk bekerja atau belajar dengan penuh 

inisiatif, kreatif dan terarah.
13

 Siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi, akan selalu berusaha untuk lebih baik dan ingin 

selalu dipandang sebagai siswa yang berhasil dalam 

lingkungannya. Sedangkan siswa yang tidak mempunyai motivasi 

belajar akan tidak menunjukkan kesungguhan dalam belajar, 

sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak memuaskan. Makin 

tinggi motivasi belajar peserta didik makin tinggi pula hasil 

belajar yang diperolehnya, dan begitu pula sebaliknya. 
14

  

Sehubungan dengan pencapaian tujuan pembelajaran dan 

pendidikan, maka menumbuhkan motivasi belajar siswa menjadi 

tugas guru yang sangat penting. Pembelajaran akan berlangsung 

efektif apabila siswa memiliki motivasi dalam belajar. Dalam hal 

ini guru Bimbingan dan Konseling yang ada di SMPN 2 Way 

Kanan Provinsi Lampung berupaya secara maksimal agar siswa 

termotivasi untuk belajar.  

Permasalahan yang peneliti temui dalam motivasi belajar 

peserta didik di SMPN2 Negeri Agung Way Kanan yaitu peseta 

didik dalam meningkatkan motivasi belajar nya masih kurang, 

                                                             
12 Ghullam Hamdu dan Lisa Agustina, “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa 

Terhadap Prestasi Belajar IPA Di Sekolah Dasar”, Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 

12, No. 1 (2011): 81  
13 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 5 
14 E. Sukardi dan W.F. Maramis, Penilaian Keberhasilan Belajar, (Surabaya: 

Erlangga University Press, 1986), 58 
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masih rendahnya motivasi belajar siswa seperti masih bermalas-

malasan mengerjakan tugas sekolah, tidak mendengarkan saat 

sedang dijelaskan oleh guru dan tidak mau kembali mengulang 

pelajaran sebelumnya.
15

 

 Data pra penelitian berupa wawancara kepada guru BK di 

SMPN 2 Way Kanan menunjukkan bahwa solusi yang digunakan 

untuk mengatasi permasalahan motivasi belajar peserta didik yaitu 

dengan membuka sesi konseling individu bagi peserta didik yang 

ingin berkeluh kesah mengenai permasalahan-permasalahan yang 

sedang dialami oleh peserta didik. Hal ini dilakukan karena guru 

BK melihat masih banyak peserta didik yang kurang 

memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan pelajaran. 

Kemudian, beliau menjelaskan bahwa penyebab yang membuat 

motivasi belajar kurang adalah siswa yang tidak suka dengan cara 

pengajaran guru, siswa yang tidak menyukai mata pelajaran 

tertentu, dan masih banyak lagi. Guru BK menyadari bahwa setiap 

peserta didik itu unik, dan ia juga menghargai setiap pendapat 

ataupun keputusan yang di ambil peserta didiknya. Akan tetapi ia 

tetap memberikan arahan-arahan agar peserta didiknya dapat 

menyadari potensi yang belum disadari oleh peserta didik.
16

 

 Melihat uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui lebih lanjut tentang pelaksanaan konseling 

individu yang diberikan oleh Guru BK dalam menangani 

permasalahan motivasi belajar peserta didik yang kurang dengan 

pendekatan eksistensial humanistik motivasi belajar peserta didik 

berkembang sehingga lebih mudah dalam menerima pelajaran.  

 

C. Fokus  Penelitian dan Sub- Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah 

Guru BK yang memberikan konseling individu kepada peserta 

didik di SMPN 2 Way Kanan. Kemudian sudut tinjauan yang 

menjadi sub-fokus penelitian ini yakni: konseling individu dengan 

                                                             
15 Observasi, “Permasalahan Pada Motivasi Siswa,” 3 Juli 2022. 
16 Henny, “Pendekatan Behavior dengan Teknik Shapping”, Wawancara, 4 

Juli 2022 
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pendekatan eksistensial humanistik dalam meningkatkan motivasi 

belajar Peserta Didik Di SMPN 2 Negeri Agung Way Kanan 

Provinsi Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Proses Pelaksanaan Konseling Individu Dengan 

Pendekatan Eksistensial Humanistik Dalam Mengembangkan 

Motivasi Belajar Peserta Didik Di SMPN 2 Negeri Agung 

Waykanan? 

2. Apakah Faktor Penunjang Dan Penghambat Dalam Proses 

Pelaksanaan Konseling Individu Dengan Pendekatan 

Eksistensial Humanistik Dalam Mengembangkan Motivasi 

Belajar Peserta Didik Di SMPN 2 Negeri Agung Waykanan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

    Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk Mengetahui Proses Pelaksanaan Konseling Individu 

Dengan Pendekatan Eksistensial Humanistik Dalam 

Mengembangkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di SMPN 2 

Negeri Agung Waykanan. 

2. Untuk Mengetahui Faktor Penunjang Dan Penghambat Dalam 

Proses Pelaksanaan Konseling Individu Dengan Pendekatan 

Eksistensial Humanistik Dalam Mengembangkan Motivasi 

Belajar Peserta Didik Di SMPN 2 Negeri Agung Waykanan 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan baru 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling 

Islam yang berhubungan dengan pelaksanaan layanan 

konseling individu dengan pemdekatan eksistensial 

humanistik dalam mengembangkan motivasi belajar siswa. 

2. Secara praktis 

a. Bagi sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai pertimbangan dan upaya menindaklanjuti 

permasalahan yang muncul berkaitan dengan motivasi 

belajar yang rendah sehingga dapat membantu untuk 

mengatasi masalah rendahnya motivasi belajar peserta 

didik pada akhirnya dapat belajar dengan maksimal. 

b. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai hubungan dalam mengembangkan motivasi 

belajar pada peserta didik yang ada di SMPN.  

c. Bagi guru BK disekolah 

Dapat dijadikan bahan renungan evaluasi bagi 

para guru BK, untuk memecahkan permasalahan peserta 

didik yang muncul sehubungan dengan mengembangkan 

motivasi belajar agar kedepannya peeserta didik dapat 

belajar secara baik dan  maksimal. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Relevan 

Kajian penelitian terdahulu merupakan kumpulan 

literature tinjauan-tinjauan yang mendukung penelitian dengan 

berhubungan tema dengan penulisan.sehubungan dengan 

penelusuran yang telah dilakukan penulis, penelitian ini bukanlah 

yang pertama dilakukan penulis sendiri, namun sebelumnya sudah 

banyak yang melakukan penelitian-penelitian terdahulu yang 

sejenis. Berikut adalah referensi sebagai dasar dan penguat 

penelitian ini.  

1. Skripsi Khilda Nafilatuz Zalfa dalam penelitian yang berjudul 

“Konseling Islam  Dengan Teknik Shaping Dalam Mengatasi 

Remaja Putri Yang Melalaikan Sholat Di Putat Jaya 

Surabaya”, program studi bimbingan islam, fakultas dakwah 

dan komunikasi. Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa 

melalui proses konseling islam dengan teknik shaping 

konseling dapat mengatasi rasa malas yang berlebihan dengan 

diberikannya kegiatan baru yang positif.
 17

  

Dalam penelitian khilda nafilatuz zalfa dengan peneliti 

memiliki persamaan yaitu sama-sama membahas tentang 

konseling dengan teknik shapping, namun memiliki 

perbedaan yaitu di penelitian khilda nafilatuz zalfa 

memfokuskan dalam mengatasi remaja putri yang melalaikan 

shalat di putat jaya surabaya, sedangkan peneliti 

memfokuskan dalam mengembangkan motivasi belajar 

peserta didik SMPN.  

2. Skripsi Reni Angguni yang berjudul “Teknik Shaping Untuk 

Meningkatkan Disiplin Belajar Daring Pada Seorang Anak Di 

Wonoayu Sidoarjo”, program Studi Bimbingan dan Konseling 

Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Hasil 

peneliltian diatas menunjukkan teknik shaping mampu 

meningkatkan disiplin belajar daring anak dengan 

                                                             
17 Skripsi Khilda Nafilatuz Zalfa dalam penelitian yang berjudul “Konseling 

Islam  Dengan Teknik Shaping Dalam Mengatasi Remaja Putri Yang Melalaikan 
Sholat Di Putat Jaya Surabaya”, (Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

2020). 
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memunculkan perilaku baru yang diperkuat dengan penguatan 

positif.
 18

  

Dalam penelitian reni angguni dengan peneliti memiliki 

persamaan yaitu sama-sama membahas tentang konseling 

dengan teknik shaping, namun memiliki perbedaan yaitu di 

penelitian reni angguni memfokuskan dalam mengembangkan 

disiplin belajar daring pada seorang anak di wonoayu 

sidoarjo,sedangkan peneliti memfokuskan dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik SMPN. 

3. Skripsi Evita Sari yang berjudul “Efektivitas Konseling 

Sebaya Dengan Teknik Shapping Untuk Meningkatkan 

Komunikasi Interpesonal Peserta Didik Kelas XI Di SMA 

Taman Siswa Teluk Betung Semester Ganjil Tahun Pelajaran 

2017/2018”. Program Studi Bimbingan dan Konseling , 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konseling sebaya dengan teknik 

shapping dapat meningkatkan komunikasi interpersonal 

peserta didik kelas XI SMA Taman Siswa Teluk Betung 

Tahun Pelajaran 2017/2018.
19

  

Dalam penelitian evita sari dengan peneliti memiliki 

persamaan yaitu sama-sama membahas tentang konseling 

dengan teknik shapping, namun memiliki perbedaan yaitu di 

penelitian evita sari memfokuskan untuk meningkatkan 

komunikasi interpersonal peserta didik kelas XI di sma taman 

siswa teluk betung semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018, 

sedangkan peneliti memfokuskan dalam mengembangkan 

motivasi belajar peserta didik SMPN.   

4. Penelitian Rahmah Mardhiyah dan Firawati Indiriani dengn 

judul jurnal “Pendekatan Konseling Behavioral untuk 

mengurangi perilaku prokrastinasi pada siswa SMA.” 

                                                             
18 Skripsi Reni Angguni yang berjudul “Teknik Shaping Untuk Meningkatkan 

Disiplin Belajar Daring Pada Seorang Anak Di Wonoayu Sidoarjo”, (Skripsi Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2021). 
19 Skripsi Khilda Nafilatuz Zalfa dalam penelitian yang berjudul “Konseling 

Islam  Dengan Teknik Shaping Dalam Mengatasi Remaja Putri Yang Melalaikan 

Sholat Di Putat Jaya Surabaya” (Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2020) 
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Layanan konseling behavioral yang dilakukan oleh guru BK 

berguna untuk merubah perilaku yang sebelumnya berdampak 

negatif menjadi perilaku baru yang diharapkan dan memberi 

dampak positif bagi siswa. Layanan konseling behavioral ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik asertif, teknik ini 

dipilih berdasarkan adanya hubungan negatif diantara perilaku 

asertif dengan perilaku prokrastinasi. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dimana peneliti memusatkan 

perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana 

adanya pada saat penelitian berlansung dengan 

mengumpulkan beberapa penelitian terdahulu sebagai data 

yang dianalisis. Penelitan deskriptif ini bertujuan untuk 

menggambarkan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat 

perhatian dengan cara mendeskripsikan sejumlah variabel 

yang berkenaan dengan peristiwa dan kejadian yang sedang 

diteliti.
20

  

Perbedaan penelitian Rahmah Winnit Mardhiyyah dan 

Firawati Indriani dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oelh Rahmag dan Firawati mengunakan teknik 

asertif, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti menggunakan pendekatan eksistensial humanistik 

yang tidak memfokuskan pada teknik-teknik tertentu. 

5. Penelitian Nova Erlina dan Laeli Anisa Fitri dengan judul 

jurnal “Penggunaan Layanan Konseling Individu Dengan 

Pendekatan Behavioral Untuk Mengurangi Prilaku Membolos 

Peserta Didik Kelas VIII Mts Miftahul Ulum Merabung III 

Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus.” Penelitian ini 

bertujuan Untuk Mengetahui layanan konseling individu 

dalam mengurangi prilaku membolos peserta didik kelas VIII 

MTs Miftahul Ulum Merabung III dan Untuk mengetahui 

pelaksanaan pendekatan behavioral. Penelitian dalam skripsi 

ini termasuk dalam penelitian lapangan. Menurut Kartini 

Kartono, penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan 

                                                             
20 Rahmah Mardhiyah dan Firawati Indiriani dengn judul jurnal “Pendekatan 

Konseling Behavioral untuk mengurangi perilaku prokrastinasi pada siswa SMA.” 

Jurnal Fokus, Vol. 1, No. 4, 2018. 
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dalam kancah kehidupan yang sebenarnya. Penelitian ini 

dilakukan di MTs Miftahul Ulum Merabung 3, dan penelitian 

ini juga dilakukan dengan melihat hal-hal yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti yakni pelaksanaan layanan 

konseling individu dengan pendekatan behavioral dalam 

menanggulangi peserta didik yang membolos di MTs 

Miftahul Ulum Merabung 3. Dalam penelitian ini Analisis 

data kualitatif adalah suatu cara penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan oleh 

responden secara tertulis atau lisan dan juga perilakunya yang 

nyata, diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model analisa data mengalir dan dilakukan sepanjang kegiatan 

penelitian. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi dari penelitian terhadap guru BK di MTs 

Miftahul Ulum Merabung III pemberian layanan konseling 

individu hanya menggunakan dengan keterampilan dasar 

konseling untuk mengurangi siswa yang membolos sesuai 

dengan proses dan langkah-langkah dalam pelaksanaan 

layanan konseling individu. 

Perbedaan penelitian Nova Erlina dan Laeli Anisa Fitri 

dengan penelitian ini adalah dalam Penelitian Nova Erlina dan 

Laeli Anisa Fitri pemberian konseling individu hanya 

menggunakan pendekatan behaviorar untuk mengurangi 

prilaku membolos peserta didik, sedangkan dalam penelitian 

ini pemberian konseling individu menggunakan pendekatan 

eksistensial humanistik mengembangkan motivasi belajar 

peserta didik. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya dari subjek, tempat penelitian maupun isi 

masalah yang  diteliti. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan sifat Penelitian  

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian lapangan atau field research yaitu 

penelitian yang dilakukan dalam kehidupan sebenarnya.
21

 

Dalam prosesnya penelitian ini mengangkat data dan 

permasalahnya yang ada di lapangan, yakni SMPN 2 

Negeri Agung Way Kanan. Adapun lokasi penelitian yang 

di lakukan penulis adalah di SMPN 2 Negeri Agung Way 

Kanan. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan, 

menggambarkan variabel-variabel masa lalu dan masa 

sekarang (yang  akan datang).
22

 Maksud penelitian ini 

penulis gunakan untuk menggambarkan yang sebenarnya, 

guna memberikan penjelasan terhadap pokok 

permasalahan yang diteliti dan berarti bukan bersifat 

menguji atau mencari teori baru, penelitian ini 

mendeskripsikan data-data tentang  Pelaksanaan 

Konseling Individu Dengan Pendekatan Eksistensial 

Humanistik Dalam Mengembangkan Motivasi Belajar 

Peserta Didik Di SMPN 2 Negeri Agung Way Kanan. 

2. Sumber data 

a) Sumber data primer 

Sumber data primer yaitu sumber data pokok yang 

didapatkan untuk kepentingan penelitian. Sumber data 

primer didapatkan secara langsung dari sumber data 

aslinya berupa wawancara, pendapat dari individu atau 

                                                             
 21 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka,1981), 93 
 22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 

10 
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kelompok maupun hasil observasi dari suatu objek 

kejadian atau hasil pengujian.
23

 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel sumber data menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah 

teknik pengambilan data dengan pertimbangan tertentu. 

Teknik ini berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat yang 

spesifik yag ada atau dilihat dalam populasi dijadikan 

kunci untuk pengambilan sample. 
24

  

Dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Guru yang berkaitan dengan penanganan 

permasalahan siswa. 

2) Siswa kelas VIII  

3) Tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan 

pelajaran. 

4) Jarang mengerjakan PR sendiri (mencontek). 

5) Malas Belajar. 

6) Melalaikan tanggung jawabnya sebagai pelajar. 

7) Bersikap acuh tak acuh terhadap guru. 

8) Pasif di dalam kelas. 

Yang termasuk sumber data primer dalam penelitian 

ini yaitu, 1 guru Bk dan 5 siswa kelas VIII. 

b) Sumber data sekunder 

     Sumber data sekunder yaitu sumber data tambahan 

atau data pelengkap yang sifatnya untuk melengkapi data-

data utama seperti dokumen foto dan sejarah sejarah 

berdirinya SMPN 2 Negeri Agung Way Kanan, struktur, 

visi, misi dan lain-lain yang mendukung penelitian ini. 

                                                             
 23 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 

2014), 73 
 24 Wiranta Sujarweni, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Press, 2014), 

73. 
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3. Teknik  Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan seperti : 

a. Observasi  

Observasi berarti mengumpulkan data langsung 

dari lapangan.Data yang diobservasi dapat berupa 

gambaran sikap,kelakuan,prilaku,tindakan, dan 

keseluruhan interaksi antar manusia. Proses observasi 

dimulai dengan mengindentifikasi tempat yang hendak 

diteliti. Observasi juga berarti peneliti berada bersama 

partisipan. 

Morris mendefinisikan observasi sebagai aktivitas 

mencatat suatu gejala dengan bantuan instrumen-

instrumen dan merekamnya dengan tujuan ilmiah atau 

tujuan lain. 
25

 

Berdasarkan pengertian diatas, yang penulis 

maksudkan dalam peneliti ini adalah melakukan 

pengamatan langsung mengenai motivasi belajar 

bagaimana dalam pelaksanaan layanan konseling individu 

dengan pendekatan eksistensial humanistik dalam 

meningkatkan motivasi belajar peseta didik di SMPN2 

Negeri Agung Way Kanan. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu dari beberapa 

teknik yang digunakan dalam mengumpulkan informasi 

dan data. Selanjutnya Nazir mendefinisikan wawancara 

sebagai proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara si penanya atau pewawancara dengan menjawab 

                                                             
25 Hasyim Hasanah, “Teknik-teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode 

Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-ilmu Sosial”, Jurnal At-Taqaddum, Vol. 8, No. 1, 

(2016): 26 
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atau responden dengan menggunakan alat yang 

dinamakan interview guide (panduan wawancara). 
26

 

Menurut Usman dan Purnomo dalam Hardani, 

dkk. Observasi ialah “Pengamatan dengan pencatatan 

yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti”.
27

 

Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun 

nonpartisipatif. Dalam observasi partisipatif 

(participatory observation) pengamat ikut serta dalam 

kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai 

peserta rapat atau peserta pelatihan. Dalam observasi 

nonpartisipatif (nonparticipatory observation) pengamat 

tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan 

mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.
28

 

Observasi dalam penelitian ini adalah partisipatif, karena 

peneliti ikut serta dalam kegiatan konseling. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi sasaran dalam 

wawancara yaitu kepala sekolah, guru BK dan peserta 

didik kelas VIII dan bagaimana pelaksanaan layanan 

konseling individu dengan pendekatan eksistensial 

humanistik dalam meningkatkan motivasi belajar peseta 

didik di SMPN2 Negeri Agung Way Kanan. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang 

artinya barang-barang tertulis. Didalam melaksanakan 

metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku,koran majalah, dokumentasi, notulen 

rapat, catatan harian dan sebagainya. 

Teknik tersebut digunakan untuk mengetahui 

motivasi belajar dan bagaimana pelaksanaan layanan 

konseling individu dengan pendekatan eksistensial 

humanistik dalam meningkatkan motivasi belajar peseta 

didik di SMPN2 Negeri Agung Way Kanan. 

                                                             
 26 Ibid., 3  
 27 Hardani, dkk.,  Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 123. 

 28 Ibid. 125 
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4. Teknik analisis data  

Data yang didapatkan akan dianalisis secara deskriptif 

kualitatif melalui menggambarkan fenomena keadaan 

sebenarnya, melaporkan apa adanya sesuai data-data yang 

diperoleh untuk kemudian diinterprestasikan secara kualitatif 

untuk mengambil kesimpulan. Menurut patton, analisis data 

adalah “proses uraian data, mengorganisasikannya dalam 

suatu pola. Kategori dan uraian dasar”. Definisi tersebut 

memberikan gambaran tentang betapa pentingnya kedudukan 

analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian.
29

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan langkah-langkah seperti yang 

dikemukakakan oleh Burhan Bugin yaitu sebagai berikut : 

a. Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan bagian internal dari 

kegiatan analisis data. Kegiatan pengumpulan data. 

Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

dengan menggunakan wawancara dan studi dokumentasi. 

b. Reduksi data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis 

dilapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data 

dimulai dengan membuat ringkasan, metode, menulusur 

tema, membuat gugus-gugus, menulis memo dan 

sebagainya dengan maksud menyisihkan data/informasi 

yang tidak relevan. 

c. Display data  

Display data adalah data pendeskripsian 

sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

                                                             
29 Moleog, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010), 10 
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pengambilan tidakan. Penyajian data kualitatif disajikan 

dalam bentuk teks naratif. Penyajiannya juga bisa dalam 

bentuk matrik, diagram, label dan bagan. 

d. Verifikasi dan penegasan kesimpulan  

Merupakan kegiatan akhir dari analisis data, 

penarikan kesimpulan berupa kegiatan interpretasi yaitu 

menemukan makna data yang telah disajikan. 

Berdasarkan keterangan diatas, maka setiap tahap dalam 

proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan keabsahan 

data dengan menelah seluruh data yang ada diberbagai 

sumber yang telah didapatkan dilapangan dan 

dokumentasi pribadi, dokumentasi resmi, gambar, foto, 

dan sebagainya melalui metode wawancara yang di 

dukung dengan studi dokumentasi.  

 

I. Sistematika Penelitian 

     Adapun pembahasan dalam permasalahan harus didasari 

dengan kerangka berfikir yang yang lebih jelas dan terarah. Maka 

dalam sistematika pembahasan skripsi ini sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab pendahuluan berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus penelitian dan sub fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II KONSELING INDIVIDU, PENDEKATAN 

EKSISTENSIAL HUMANISTIK DAN MOTIVASI 

BELAJAR 

Berisikan landasan teori, bab ini menguraikan teori yang berkaitan 

dengan judul penelitian yaitu tentang pelaksanaan konseling 

individu, pendekatan behavior, teknik shapping dan motivasi 

belajar. 
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BAB III GAMBARAN UMUM SMPN 2 NEGERI AGUNG 

WAY KANAN 

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian 

seperti sejarah,visi misi, sarana dan prasarana, dan program kerja 

serta data penelitian yang penulis dapat dari wawancara, observasi 

dan dokumentasi pada saat penelitian.. 

BAB IV TEMUAN/HASIL  

Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai hasil analisis penelitian 

yang ditemukan oleh penulis pada saat wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, 

kekurangan dan saran-saran yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi Guru BK ataupun peseta didik di SMPN2 Negeri 

Agung Way Kanan. 
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BAB II 

KONSELING INDIVIDU, PENDEKATAN EKSISTENSIAL 

HUMANISTIK DAN MOTIVASI BELAJAR 

 

A. Layanan konseling individu 

1. Pengertian konseling individu 

Menurut Dewa Ketut konseling individu adalah pelayanan 

bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik 

(klien/konseli) mendapatkan pelayanan langsung tatap muka 

(secara perorangan) dengan guru pembimbing (konselor) 

dalam rangka pembahasan dan pengentasan permasalahan 

pribadi yang dideritanya.
30

 Konseling individu merupakan 

layanan konseling yang diselenggarakan oleh seorang 

konselor terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan 

masalah pribadi klien. Konseling individu adalah proses 

belajar melalui hubungan khusus secara pribadi dalam 

wawancara antara seorang konselor dan seorang klien.
31

 

Klien mengalami kesukaran pribadi yang tidak dapat ia 

pecahkan sendiri, kemudian ia meminta bantuan konselor 

sebagai petugas yang profesional dalam jabatannya dengan 

pengetahuan dan keterampilan psikologi. Konseling ditujukan 

kepada individu yang normal yang menghadapi kesukaran 

dalam masalah pendidikan, pekerjaan dan sosial dimana ia 

tidak dapat memilih dan memutuskan sendiri.
32

 Konseling 

individu berlangsung dalam suasana komunikasi atau tatap 

muka secara langsung antara konselor dengan klien (siswa) 

yang membahas berbagai masalah yang dialami klien. 

Pembahasan masalah dalam konseling perorangan bersifat 

holistik dan mendalam serta menyentuh hal-hal penting 

                                                             
30 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta: 

PT Renika Cipta, 2008), 62 
31 Abu Bakar M. Luddin,  Konseling Individual dan Kelompok Aplikasi dalam 

Praktek Konseling, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2012), 21 
32 Ibid.,24  
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tentang diri klien (sangat mungkin menyentuh rahasia pribadi 

klien), tetapi juga bersifat spesifik menuju kearah pemecahan 

masalah.
33

 

2. Tujuan konseling individu 

Konseling individu memiliki dua tujuan, yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus. Secara umum tujuan konseling 

adalah supaya klien dapat mengubah perilakunya ke arah yang 

lebih maju, melalui terlaksananya tugas-tugas perkembangan 

secara  optimal, kemandirian, dan kebahagiaan hidup. Secara 

khusus, tujuan konseling tergantung dari masalah yang 

dihadapi oleh masing-masing klien.
34

 Menurut Carkhuff dan 

Gordon, tujuan konseling adalah agar mampu bekerja agar 

hidup lebih efektif dalam segala hal seperti belajar, berkarya, 

berkeluarga, dan sebagainya. Kemudian ditambah lagi bahwa 

konseling juga bertujuan untuk menghilangkan gangguan-

gangguan emosional yang merusak diri sendiri seperti: rasa 

benci, rasa takut, rasa bersalah, rasa cemas, sebagai 

konsekuensi dari cara berfikir dan system keyakinan yang 

keliru dengan jalan melatih dan mengajar klien untuk 

menghadapi kenyataankenyataan hidup secara rasional dan 

membangkitkan kepercayaan, nilai-nilai dan kemampuan 

diri.
35

 

3. Metode konseling individu 

Layanan konseling individu mempunyai beberapa metode 

yang bisa digunakan unutk menyelesaikan masalah yang 

dilakukan oleh konselor terhadap konseli. Dalam metode 

konseling individu, setidaknya ada tiga cara yang biasa 

dilakukan, yaitu: 

 

                                                             
33 Tohrin,  Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2007), 163 
34 Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2012),  30 
35 Sofyan S Willis,  Konseling Individual: Teori dan Praktek, (Bandung: 

Alfabeta,2004), 22 
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a. Konseling Direktif (Directive Counseling)  

     Konseling yang menggunakan metode ini, dalam 

prosesnya yang aktif atau paling berperan adalah 

konselor. Dalam praktiknya konselor berusaha 

mengarahkan konseli sesuai dengan masalahnya. Selain 

itu konselor juga memberikan saran, anjuran dan nasihat 

kepada konseli.
36

 

b. Konseling Nondirektif (Non-Directive Counseling)  

     Dalam praktik konseling nondirektif, konselor hanya 

menampung pembicaraan. Konseli bebas berbicara 

sedangkan konselor menampung dan mengarahkan. 

Metode ini tentu sulit diterapkan untuk siswa yang 

berkepribadian tertutup, karena siswa yang berkepribadian 

tertutup biasanya pendiam dan sulit untuk diajak 

berbicara.  

c. Konseling Eklektif (Eclective Counseling)  

     Siswa di sekolah memiliki tipe-tipe kepribadian yang 

tidak sama. Oleh sebab itu, tidak mungkin diterapkan 

metode konseling direktif ataupun nondirektif saja.
37

 

 

4. Teknik-Teknik Dalam Konseling Individu 

Perilaku Attending Disebut juga sebagai perilaku 

menghampiri klien yang mencakup komponen kontak mata, 

bahasa badan, dan bahasa lisan. Perilaku attending yang baik 

adalah merupakan kombinasi ketiga komponen tersebut 

sehingga akan memudahkan konselor untuk membuat klien 

terlibat pembicaraan dan terbuka.  

Attending yang baik dapat meningkatkan harga diri klien, 

menciptakan suasana yang aman, dan mempermudah ekspresi 

perasaan klien dengan bebas.
38

 

                                                             
36 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2013), 157 
37 Ibid., 158 
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a. Empati 

    Empati ialah kemampuan konselor untuk merasakan 

apa yang dirasakan klien, merasa dan berpikir bersama 

klien dan bukan tentang klien. Empati dilakukan bersama 

dengan attending. Dengan kata lain, tanpa perilaku 

attending tidak aka nada empati. Empati ada dua macam: 

1) empati primer, yaitu suatu bentuk empati yang hanya 

memahami perasaan, pikiran, keinginan, dan pengalaman 

klien. Tujuannya adalah agar klien terlibat pembicaraan 

dan terbuka. 2) empati tingkat tinggi, yaitu apabila 

kepahaman konselor terhadap perasaan, pikiran, 

keinginan serta pengalaman klien lebih mendalam dan 

menyentuh klien karena konselor ikut dengan perasaan 

tersebut. Keikutan konselor tersebut membuat klien 

tersentuh dan terbuka untuk mengemukakan isi yang 

terdalam dari lubuk hatinya berupa perasaan, pikiran, 

pengalaman, termasuk penderitaannya.
39

  

b. Refleksi  

     Refleksi adalah keterampilan konselor untuk 

memantulkan kembali kepada klien tentang perasaan, 

pikiran, dan pengalaman, klien sebagai hasil pengamatan 

terhadap perilaku verbal dan nonverbalnya.
40

 

c. Eksplorasi 

     Adalah suatu keterampilan konselor untuk menggali 

perasaan, pengalaman, dan pikiran klien. Hal ini penting 

karena kebanyakan klien menyimpan rahasia batin, 

menutup diri, atau tidak mampu mengemukakan 

pendapatnya dengan terus terang.
41

 

 

 

                                                                                                                                   
38 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, Bandung: 

Alfabeta, 2011),  160 
39 Ibid., 161 
40 Ibid., 162 
41 Ibid., 163 
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d. Menangkap Pesan Utama (Paraphasing) 

     Untuk memudahkan klien memahami ide, perasaan, 

dan pengalamannya seorang konselor perlu menangkap 

pesan utamanya, dan menyatakannya secara sederhana 

dan mudah dipahami disampaikan dengan bahasa 

konselor sendiri. Hal ini perlu, karena sering klien 

mengemukakan perasaan, pikiran, dan pengalamannya 

berbelit, berputar atau panjang.
42

 

e. Bertanya untuk Membuka Percakapan (Open Question) 

     Kebanyakan calon konselor sulit untuk membuka 

percakapan dengan klien. Hal ini karena sulit menduga 

apa yang dipikirkan klien sehingga pertanyaan menjadi 

pas. Untuk memudahkan membuka percakapan seorang 

calon konselor dilatih keterampilan bertanya dalam 

bentuk open-ended yang memungkinkan munculnya 

pernyataanpernyataan baru dari klien.
43

 

f. Bertanya Tertutup (Closed Questions) 

     Pertanyaan konselor tidak selalu terbuka, akan tetapi 

juga ada yang tertutup yaitu bentuk-bentuk pertanyaan 

yang sering dimulai dengan kata-kata apakah, adakah, 

dan harus dijawab klien dengan ya atau tidak atau dengan 

kata-kata singkat. 

g. Dorongan minimal 

     Yang dimaksud dorongan minimal adalah suatu 

dorongan langsung yang singkat terhadap apa yang telah 

dikatakan klien, dan memberikan dorongan singkat seperti 

oh, ya, terus, lalu, dan. Keterampilan ini bertujuan untuk 

membuat agar klien terus berbicara dan dapat 

mengarahkan agar pembicaraan mencapai tujuan. 

 

  

                                                             
42 Ibid., 164 
43 Ibid., 165 
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h. Interprestasi 

     Upaya konselor untuk mengulas pemikiran, perasaan, 

dan perilaku/pengalaman klien dengan merujuk pada 

teori-teori, dinamakan teknik interpretasi. 

i. Mengarahkan  

     Untuk mengajak klien berpartisipasi secara penuh 

didalam proses konseling, perlu ada ajakan dan arahan 

dari konselor.
44

 

j. Menyimpulkan Sementara (Summarizing) 

     Supaya pembicaraan maju secara bertahap dan arah 

pembicaraan makin jelas, maka setiap periode waktu 

tertentu konselor bersama klien perlu menyimpulkan 

pembicaraan. 

k. Memimpin (Leading) 

     Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa 

adakalanya klien terlalu berbelit-belit menyampaikan 

permasalahannya bahkan melantur dari inti permasalahan, 

dalam hal ini seorang konselor diharapkan memiliki 

keterampilan untuk memimpin percakapan agar tidak 

menyimpang dari permasalahan sehingga tujuan 

konseling yang utama dapat tercapai sesuai sasarannya.
45 

l. Konfrontasi 

     Konfrontasi adalah suatu teknik konseling yang 

menantang klien untuk melihat adanya diskrepansi atau 

inkonsistensi antara perkataan dan bahasa badan 

(perbuatan), ide awal dengan ide berikutnya, senyum, 

dengan kepedihan, dan sebagainya. Adapun tujuan teknik 

ini adalah untuk mendorong klien mengadakan penelitian 

diri secara jujur, meningkatkan potensi klien, membawa 

klien kepada kesadaran adanya konflik dalam diri. 

 

                                                             
44 Ibid., 167 
45 Ibid., 168 
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m. Menjernihkan (Clariyfing) 

     Ketika klien menyampaikan permasalahannya dengan 

kurang jelas atau samar-samar bahkan dengan keraguan, 

maka tugas konselor adalah melakukan klarifikasi untuk 

memperjelas apa sebenarnya yang ingin disampaikan oleh 

klien. 

n. Memudahkan (Facilliating) 

     Adalah suatu keterampilan membuka komunikasi agar 

klien dengan mudah berbicara dengan konselor dan 

menyatakan perasaan, pikiran, dan pengalamannya secara 

bebas. 

o. Diam 

     Adapun alasannya konselor melakukan hal ini dapat 

dikarenakan konselor menunggu klien yang sedang 

berfikir, bentuk protes karena klien bicara berbelit-belit 

atau menunjang perilaku attending dan empati sehinga 

klien bebas berbicara. 

p. Mengambil Inisiatif 

     Konselor juga harus dapat mengambil inisiatif apabila 

klien kurang bersemangat untuk berbicara, sering diam, 

dan kurang partisipasif. 

q. Memberi Nasehat 

     Pemberian nasihat sebaiknya diberikan jika klien 

memintanya. Walau demikian, konselor tetap harus 

mempertimbangkannya, apakah pantas untuk memberi 

nasihat atau tidak. 

r. Memberikan Informasi 

     Dalam hal informasi yang diminta klien, sama halnya 

dengan pemberian nasihat. Jika konselor tidak memiliki 

informasi sebaiknya dengan jujur katakana bahwa 

konselor tidak mengetahui hal itu. Akan tetapi, jika 

konselor mengetahui informasi, sebaiknya upayakan agar 

klien tetap mengusahakannya. 
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s. Merencanakan 

     Tahap perencanaan disini maksudnya adalah 

membicarakan kepada klien hal-hal apa yang akan 

menjadi program atau aksi nyata dari hasil konseling. 

Tujuannya adalah menjadikan klien produktif setelah 

mengikuti konseling. 

t. Menyimpulkan 

     Bersamaan dengan berakhirnya sesi konseling, maka 

sebaiknya konselor menyimpulkan hasil pembicaraan 

secara keseluruhan yang  menyangkut tentang pikiran, 

perasaan klien sebelum dan sesudah mengikuti proses 

konseling.
46

 

 

B. Pendekatan Eksistensial Humanistik 

1. Pengertian Pendekatan Eksistensial Humanistik 

 Eksistensial humanistik adalah terapi yang sesuai 

dalam memberikan bantuan kepada klien. Karena teori ini 

mencakup pengakuan eksistensialisme terhadap kekacauan, 

keniscayaan, keputusasaan manusia kedalam dunia tempat dia 

bertanggung jawab atas dirinya.
47

 

 Sedangkan menurut W.S Winkel, Terapi 

Eksistensial Humanistik adalah Konseling yang menekankan 

implikasi-implikasi dan falsafah hidup dalam menghayati 

makna kehidupan manusia di bumi ini. Konseling Eksistensial 

Humanistik berfokus pada situasi kehidupan manusia di alam 

semesta, yang mencakup tanggung jawab pribadi, kecemasan 

sebagai unsur dasar dalam kehidupan batin. Usaha untuk 

menemukan makna diri kehidupan manusia, keberadaan 

dalam komunikasi dengan manusia lain, kematian serta 
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kecenderungan untuk mengembangkan dirinya semaksimal 

mungkin.
48

   

 Terapi eksistensial tidak terikat pada salah seorang 

pelopor, akan tetapi eksistensial memiliki banyak 

pengembang, tetapi yang populer adalah Victor Frankl, Rollo 

May, irvin Yalom, James Bugental, dan Medard Boss. 

Eksistensialisme bersama-sama dengan psikologi humanistik, 

muncul untuk merespon dehumanisasi yang timbul sebagai 

efek samping dari perkembangan industri dan urbanisasi 

masyarakat. Pada waktu itu banyak orang membutuhkan 

kekuatan untuk mengembalikan sense of humannes disamping 

untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

kebermaknaan hidup, khususnya yang berkaitan dengan upaya 

menghadapi kehancuran, isolasi, dan kematian.
49

 

2. Konsep-Konsep Utama Pendekatan Eksistensial Humanistik 

Terapi Eksistensial humanistik berfokus pada kondisi 

manusia. Pendekatan ini terutama adalah suatu sikap yang 

menekankan pada pemahaman atas manusia alihalih suatu 

sistem tehnik-tehnik yang digunakan untuk mempengaruhi 

klien. Eksistensial humanistik berasumsi bahwa manusia pada 

dasarnya memiliki potensi-potensi yang baik minimal lebih 

banyak baiknya dari pada buruknya. Terapi eksistensial 

humanistik memusatkan perhatian untuk menelaah kualitas-

kualitas insani, yakni sifat-sifat dan kemampuan khusus 

manusia yang terpateri pada eksistensial manusia, seperti 

kemampuan abstraksi, daya analisis dan sintesis, imajinasi, 

kreatifitas, kebebasan sikap etis dan rasa estetika. 

Pendekatan eksistensial humanistik mengembalikan 

pribadi kepada fokus sentral, memberikan gambaran tentang 

manusia pada tarafnya yang tertinggi. Ia menunjukkan bahwa 

manusia selalu ada dalam proses pemenjadian dan bahwa 

                                                             
48 W.S Winkel,Bimbingan dan praktek Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: 
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manusia secara sinambung mengaktualkan dan memenuhi 

potensinya. Pendekatan eksistensial humanistik secara tajam 

berfokus pada fakta-fakta utama keberadaan manusia, 

kesadaran diri, dan kebebasan yang konsisten.
50

 

Terapi eksistensial humanistik berfokus pada kondisi 

manusia. Pendekatan ini terutama adalah suatu sikap yang 

menekankan pada pemahaman atas manusia alih-alih suatu 

sistem tehnik-tehnik yang digunakan untuk mempengaruhi 

klien. Oleh karena itu, pendekatan eksistensial humanistik 

bukan justru aliran terapi, bukan pula suatu teori tunggal yang 

sistematik suatu pendekatan yang mencakup terapiterapi yang 

berlainan yang kesemuanya berlandaskan konsep-konsep dan 

asumsiasumsi tentang manusia. 

Menurut teori dari Albert Ellis yang berhubungan dengan 

eksistensi manusia. Ia menyatakan bahwa manusia bukanlah 

makhluk yang sepenuhnya ditentukan secara biologis dan 

didorong oleh naluri-naluri. Ia melihat sebagai individu 

sebagai unik dan memiliki kekuatan untuk menghadapi 

keterbatasan-keterbatasan untuk merubah pandangan-

pandangan dan nilai-nilai dasar dan untuk mengatasi 

kecenderungan-kecenderungan menolak diri-sendiri. Manusia 

mempunyai kesanggupan untuk mengkonfrontasikan sistem-

sistem nilainya sendiri dan menindoktrinasi diri dengan 

keyakinan-keyakinan, gagasan-gagasan dan nilai yang 

berbeda, sehingga akibatnya, mereka akan bertingkah laku 

yang berbeda dengan cara mereka bertingkah laku dimasa 

lalu. Jadi karena berfikir dan bertindak sampai menjadikan 

dirinya bertambah, mereka bukan korban-korban 

pengondisian masa lalu yang positif.
51

 

Berdasarkan pendapat Ellis diatas, maka dapat diambil 

pengertian, bahwa setiap individu memiliki kemampuan untuk 

merubah dirinya dari hal-hal yang diterimanya. Manusia 

mempunyai kesanggupan untuk mempertahankan perasaannya 
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sendiri dan dapat memberikan ajaran kembali kepada dirinya 

melalui keyakinan, pendapat, dan hal-hal yang penting 

lainnya.  

Disini pendekatan eksistensial humanistik adalah 

mengembalikan potensi-potensi yang ada pada diri manusia 

kepada fitrahnya. Pengembangan potensi ini pada dasarnya 

untuk mengaktualisasikan diri klien dan memberikan 

kebebasan klien untuk menentukan nasibnya sendiri dan 

menanamkan pengertian bahwa manusia pada fitrahnya 

bukanlah hasil pengondisian atau terciptanya bukan karena 

kebetulan. Manusia memiliki fitrah dan potensi yang perlu 

dikembangkan. 

Disini pendekatan eksistensial humanitik adalah 

mengembalikan potensi-potensi diri manusia kepada 

fitrahnya. Pengembangan potensi ini pada dasarnya untuk 

mengaktualisasikan diri klien dan memberikan kebebasan 

klien untuk menentukan nasibnya sendiri dan menanamkan 

pengertian bahwa manusia pada fitrahnya bukanlah hasil 

pengondisian atau terciptanya bukan karena kebetulan. 

Manusia memiliki fitrah dan potensi yang perlu 

dikembangkan, maka pada pembahasan berikut konsep-

konsep tentang manusia itu akan diungkap dan dirangkum 

secara ringkas. Berikut ini adalah konsep-konsep utama dari 

pendekatan eksistensial yang membentuk landasan bagi 

praktek terapeutik. 

1) Kesadaran diri 

Manusia memiliki kesanggupan untuk menyadari 

dirinya sendiri, suatu kesanggupan yang unik dan nyata 

yang memungkinkan manusia mampu berfikir dan 

memutuskan. Semakin kuat kesadaran diri itu pada 

seseorang, maka akan semakin besar pula kebebasan yang 

ada pada orang itu. Kesanggupan untuk memilih 

alternatif-alternatif yakni memutuskan secara bebas di 

dalam kerangka pembatasanya adalah suatu aspek yang 

esensial pada manusia. Kebebasan memilih dan bertindak 
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itu disertai tanggung jawab. Pada eksistensialis 

menekankan bahwa manusia bertanggung jawab atas 

keberadaan dan nasibnya. Manusia bukanlah budak dari 

kekuatan-kekuatan yang deterministik dari 

pengkondisian.
52

 

2) Kebebasan, tanggung jawab, dan kecemasan 

Kesadaran atas kebebasan dan tanggung jawab bisa 

menimbulkan kecemasan yang menjadi atribut dasar dari 

manusia. Kecemasan eksistensial juga bisa diakibatkan 

oleh kesadaran atas keterbatasannya dan atas 

kemungkinan yang tak terhindar untuk mati (Nonbeing). 

Kesadaran atas kematian memiliki arti penting bagi 

kehidupan individu sekarang, sebab kesadaran tersebut 

menghadapkan individu pada kenyataan bahwa ia 

memiliki waktu yang terbatas untuk mengaktualkan 

potensi-potensinya. Dosa eksistensial, yang juga 

merupakan bagian dari kondisi manusia, adalah akibat 

dari kegagalan individu untuk benar-benar menjadi sesuai 

dengan kemanpuanya.
53

 

3) Penciptaan makna 

Manusia itu unik, dalam arti bahwa ia berusaha 

menemukan tujuan hidup dan menciptakan nalai-nilai 

yang akan memberikan makna bagi kehidupan. Menjadi 

manusia juga berarti menghadapi kesendirian, manusia 

lahir ke dunia sendirian dan mati sendirian pula. 

Sesungguhnya pada hakikatnya sendirian, manusia 

memiliki kebutuhan untuk berhubungan dengan 

sesamanya dalam suatu cara yang bermakna, sebab 

manusia adalah mahkluk rasional. Kegagalan dalam 

menciptakan hubungan yang bermakna bisa menimbulkan 

kondisi-kondisi isolasi, depersonalisasi, alineasi, 

keterasingan, dan kesepian. Manusia juga berusaha untuk 

mengaktualkan diri yakni mengungkapkan potensi-potensi 
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manusiawinya. Sampai taraf tertentu, jika tidak mampu 

mengaktualkan diri, ia bisa menjadi sakit patologi 

dipandang sebagai kegagalan menggunakan kebebasan 

untuk mewujudkan potensi-potensi seseorang.
54

 

3. Tujuan eksistensial humanistik 

Tujuan mendasar eksistensial humanistik adalah 

membantu individu menemukan nilai, makna, dan tujuan 

dalam hidup manusia sendiri. Juga diarahkan untuk membantu 

klien agar menjadi lebih sadar bahwa mereka memiliki 

kebebasan untuk memilih dan bertindak, dan kemudian 

membantu mereka membuat pilihan hidup yang 

memungkinkannya dapat mengaktualisasikan diri dan 

mencapai kehidupan yangb bermakna.
55

 

Menurut Gerald Corey terapi eksistensial humanistik 

bertujuan agar klien mengalami keberadaanya secara otentik 

dengan menjadi sadar atas keberadaan dan potensi-potensi 

serta sadar bahwa ia dapat membuka diri dan bertindak 

berdasarkan kemampuannya. Terdapat tiga karakteristik dari 

keberadaan otentik, menyadari sepenuhnya keadaan sekarang, 

memilih bagaimana hidup pada saat sekarang, dan memikul 

tanggung jawab untuk memilih. Pada dasar nya terapi 

eksistensial adalah meluaskan kesadaran diri klien, dan 

karenanya meningkatkan kesanggupan pilihannya, yakni 

menjadi bebas dan bertanggung jawab atas arah hidupnya.
56

 

4. Ciri-ciri eksistensial humanistik 

Adapun ciri-ciri dari terapi eksistensial humanistik adalah 

sebagai berikut:
57
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1) Eksistensialisme bukanlah suatu aliran melainkan suatu 

gerakan yang memusatkan penyelidikannya manusia 

sebagai pribadi individual dan sebagai ada dalam dunia 

(tanda sambung menunjukkan ketakterpisahan antara 

manusia dan dunia). 

2) Adanya dalil-dalil yang melandasi yaitu; 

a) Setiap manusia unik dalam kehidupan batinnya, 

dalam mempersepsi dan mengevaluasi dunia, dan 

dalam bereaksi terhadap dunia. 

b) Manusia sebagai pribadi tidak bisa dimengerti ddalam 

kerangka fungsi-fungsi atau unsur-unsur yang 

membentuknya. 

c) Bekerja semata-mata dalam kerangka kerja stimulus 

respons dan memusatkan perhatian pada fungsi-fungsi 

seperti penginderaan, persepsi, belajr, dorongan-

dorongan, kebiasaan-kebiasaan, dan tingkah laku 

emosional tidak akan mampu memberikan sumbangan 

yang berarti kepada pemahaman manusia. 

3) Berusaha melengkapi, bukan menyingkirkan dan 

menggantikan orientasi-orientasi yang ada dalam 

psikologi. 

4) Sasaran eksistensial adalah mengembangkan konsep yang 

komperehensif tentang manusia dan memahami manusia 

dalam keseluruhan realitas eksistensialnya, misalnya pada 

kesadaran, perasaan-perasaan, suasana-suasana perasaan, 

dan pengalaman-pengalaman pribadi individual yang 

berkaitan dengan keberadaan individualnya dalam dunia 

dan diantara sesamanya. Tujuan utamanya adalah 

menemukan kekuatan dasar, tema, atau tendensi dari 

kehidupan manusia, yang dapat dijadikan kunci kearah 

memahami manusia. 
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5) Tema-temanya adalah hubungan antar manusia, 

kebebasan, dan tanggung jawab, skala nilai-nilai 

individual, makna hidup, penderitaan, keputus asaan, 

kecemasan dan kematian. 

5. Proses Konseling Eksistensial Humanistik 

Proses konseling eksistensial humanistik menggambarkan 

suatu bentuk aliansi terapeutik antara konselor dengan 

konseli. Konselor eksistensial mendorong kebebasan dan 

tanggung jawab, mendorong klien untuk menangani 

kecemasan, keputusasaan, dan mendorong munculnya upaya-

upaya untuk membuat pilihan yang bermakna. Untuk menjaga 

penekanan pada kebebasan pribadi, konselor perlu 

mengekspresikan nilai-nilai dan keyakinan mereka sendiri, 

memberikan arahan, menggunakan humor, dan memberikan 

sugesti dan interpretsai dan tetap memberikan kebebasan pada 

klien untuk memilih sendiri manakah diantara alternatif-

alternatif yang telah diberikan.
58

 

Untuk dapat memahami sepenuhnya perasaan dan pikiran 

konseli tentang isu-isu kematian, isolasi, putus asa dan rasa 

bersalah, konselor perlu melibatkan dirinya dlam kehidupan 

konseli. Untuk mencapai kondisi seperti itu, konselor harus 

mengkomunikasikan empati, respek, atau penghargaan, 

dukungan, dorongan, keterbukaan, dan kepedulian yang tulus. 

Sepanjang proses konseling, konselor harus mendengarkan 

dengan sungguh-sungguh sehingga mereka dapat memahami 

pandangan-pandangan konseli kemudian kemudian 

membantunya mengekspresikan ketakutan-ketakutannya dan 

mengambil tanggung jawab bagi kehidupannya sendiri.
59

 

Proses konseling oleh para eksistensial meliputi tiga tahap 

yaitu: 

a. Tahap pertama, konselor membantu klien dalam 

mengidentifikasi dan mengklarifikasi asumsi mereka 
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terhadap dunia. Klien diajak mendefinisikan cara pandang 

agar eksistensi mereka diterima. Konselor mengajarkan 

mereka bercermin pada eksistensi mereka dan meneliti 

peran mereka dalam hal penciptaan masalah dalam 

kehidupan mereka. 

b. Pada tahap kedua, klien didorong agar bersemangat untuk 

lebih dalam meneliti sumber dan otoritas dari sistem 

mereka. Semangat ini akan memberikan klien pemahaman 

baru dan restrukturisasi nilai dan sikap mereka untuk 

mencapai kehidupan yang lebih baik dan dianggap pantas. 

c. Tahap ketiga, berfokus pada untuk bisa melaksanakan apa 

yang telah mereka pelajari tentang diri mereka. Klien 

didorong untuk mengaplikasikan nilai barunya dengan 

jalan yang kongkrit. Klien biasanya akan menemukan 

kekuatan untuk menjalani eksistensi kehidupanya yang 

memiliki tujuan. Dalam perspektif eksistensial, teknik 

sendiri dipandang alat untuk membuat klien sadar akan 

pilihan mereka, serta tanggung jawab atas penggunaan 

kebebasan pribadinya. 

6. Teknik Konseling eksistensial humanistik 

Pendekatan eksistensial humanistik tidak memiliki teknik-

teknik yang ditentukan secara ketat. Prosedur-prosedur 

terapeutik bisa diambil dari beberapa pendekatan terapi 

lainnya. Pada konseling eksistensial-humanistik yang paling 

diutamakan adalah hubunganya dengan klien. Kualitas dari 

dua orang yang saling bertatap muka dalam situasi konseling 

merupakan stimulus terjadinya perubahan-perubahan yang 

positif. 

Menurut Setiawan, (2018:71) “Ada beberapa teknik 

konseling yang di temukan dalam banyak teori lain, tetapi bisa 

juga masuk dalam rana pendekatan humanistik yaitu: 

Penggunaan silence; pertanyaan konstruktif; interpretasi”. 

Yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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a. Penggunaan silence: dalam prosess konseling eksistensial 

terjadi dialog mengenai harapan konseli dan konselor 

dalam sesi konseling. Setelah ketentuan ditetapkan, 

konselor memasuki masa keheningan, meminta konseli 

untuk mengambil langkah apa yang akan dilakukan, dan 

diam.  

b. Pertanyaan konstruktif: konselor eksistensial mengajukan 

pertanyaan untuk mendasari cerita konseli dan jarang 

menggunakan perangkat ini sebagai sarana untuk 

mengumpulkan informasi. 

c. Interpretasi: Interpretasi adalah alat untuk 

menghubungkan berbagai potongan dialog konseli dengan 

cara mendorong kepada pertumbuhan. Tugas konselor 

adalah untuk menafsirkan unsur dialog dengan cara yang 

berarti bagi konseli.
60

 

7. Masalah-masalah yang Diatasi Dengan Pendekatan 

Eksistensial Humanistik 

a. Masalah kekosongan 

Manusia itu unik dalam arti ia berusaha untuk 

menemukan tujuan hidup dan menciptakan nilai-nilai 

yang akan memberikan makna bagi kehidupan. Jika 

seseorang menemukan hambatan pencarian makna 

hidupnya maka ia akan mengalami kekosongan dalam 

hidupnya.
61

 

b. Masalah kesepian 

Menjadi manusia juga berarti menghadapi 

kesendirian, manusia lahir kedunia sendirian dan mati 

sendirian pula. Sesunggunya pada hakikatnya sendirian, 

manusia memiliki keutuhan untuk berhubungan dengan 

sesamanya. Jika manusia gagal dalam menciptakan 

hubungan dengan sesamanya maka bisa menimbulkan 
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kondisi-kondisi isolasi, depersonalisasi, alienasi, 

keterasingan dan kesepian. 

c. Masalah kecemasan 

Kesadaran atas kebebasan dan tangung jawab bisa 

menimbulkan kecemasan yang bisa menjadi karakteristik 

dasar pada manusia kecemasan bisa diakibatkan atas 

keterbatasan dan kegagalan individu untuk benar-benar 

menjadi sesuatu dengan kemampuanya. 

 

C. Motivasi Belajar 

1. Pengertian motivasi belajar 

 Menurut Wasty Soemarto, motivasi belajar adalah 

suatu perubahan tenaga dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar itu demi 

mencapai tujuan.5 Indikator yang digunakan untuk 

mengukurnya adalah kecendrungan siswa untuk mengulangi 

pelajaran di rumah, kerajinan mengikuti proses pembelajaran 

di dalam kelas, minat siswa untuk mengikuti berbagai 

kegiatan yang berhubungan dengan peningkatan prestasinya 

di sekolah, seperti kegiatan ekstra kurikuler.
62

 

 Dari pengertian yang dikemukakan para ahli tentang 

pengertian motivasi diatas, bahwa motivasi adalah kekuatan 

atau dorongan yang menjadi penggerak bagi individu atau 

kelompok untuk melakukan sesuatu tindakan yang mengarah 

pada tujuan tertentu. Dari pengertian tersebut dapat dipahami 

bahwa motivasi merupakan faktor yang penting bagi individu 

atau kelompok untuk dapat melakukan suatu tindakan yang 

mengarah pada ketercapaian suatu tujuan yangditentukan. 

 Dengan demikian motivasi menjadi faktor penting 

bagi siswa dalam usaha mencapai tujuan belajar dan tujuan 

pendidikannya, dimana motivasi tersebut akan menjadi 

pendorong bagi siswa untuk terus berusaha dan bersemangat 

                                                             
62 Ibid. 



 

 

39 

meraih prestasi dan cita-cita yang mereka tentukan, maka 

untuk dapat meraih tujuan tersebut diperlukan motivasi yang 

tinggi baik dari dalam diri maupun dari luar diri seseorang. 

 Motivasi belajar merupakan dorongan dari diri 

seseorang untuk mencapai tujuan atau pun hasil yang 

dikehendakinya, dapat dilihat dari sikap peserta didik itu 

sendiri dengan adanya hasrat atau keinginan yang tinggi untuk 

mempelajari sesuatu. Selain adanya dorongan, didukung juga 

dengan adanya harapan dan cita-cita, adanya kegiatan belajar 

mengajar yang menarik didalam kelas maupun diluar kelas, 

adanya suasana lingkungan belajar yang kondusif.
63

 

2. Fungsi motivasi belajar 

 Motivasi sangat penting dalam kegiatan belajar 

mengajar. Pada dasarnya, motivasi belajar memiliki fungsi 

sebagai berikut: 

a. Motivasi berfungsi sebagai pendorong timbulnya perilaku 

belajar. Sebaliknya, tanpa motivasi tidak akan timbul 

perilaku belajar. 

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah terjadinya kegiatan 

belajar. 

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak terjadinya kegiatan 

belajar.
64

 

3. Macam-macam motivasi 

      Menurut Djamarah motivasi ada dua, yaitu:  

a. Motivasi Intrinsik 

Jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu 

sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain, tetapi atas 

dasar kemauan sendiri. misalnya keinginan untuk 

mendapat keterampilan tertentu, memperolah informasi 

                                                             
63 Ayu, Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belajar IPA Menggunakan Media 

Berbasis IT Siswa Kelas V E SDN Ungaran 1 Yogyakarta Tahun Pelajaran 

2015/2016.Skripsi. (Yogyakarta: Universitas Sanata Darma Press.2016). 
64 DjamarahSyaiful Bahri, Psikologi Belajar.(Jakarta: Rineka CiptaGunarsa, 
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dan pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil, 

menyenangi kehidupan, keinginan diterima oleh orang 

lain.
65

 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh 

dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan. 

Atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan 

demikian siswa mau melakukan sesuatu atau belajar. 

Seperti hadiah, pujian, ajakan, suruhan, atau paksaan dari 

orang lain sehingga dengan keadaan demikian orang mau 

melakukan sesuatu. Menghasilkan suatu perubahan 

tingkah laku sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

subjek belajar itu dapat tercapai.
66

 

4. Peranan Motivasi Dalam Belajar dan Pembelajaran 

 Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam 

memahami dan menjelaskan perilaku individu, Termasuk 

perilaku individu yang sedang belajar. Menurut ada beberapa 

peranan penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran 

antara lain dalam:  

a. Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar 

b. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai,  

c. menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar 

d. Menentukan ketekunan belajar. 

 Secara rinci peranan motivathsi dalam belajar dan 

pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar  

 Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar 

apabila seorang anak yang belajar dihadapkan pada suatu 

masalah yang memerlukan pemecahan, dan hanya dapat 
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dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah di 

laluinya.  

b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar  

 Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar 

erat kaitannya dengan kemaknaan belajar. Anak akan 

tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang dipelajari itu 

sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati 

manfaatnya bagi anak.  

c. Motivasi menentukan ketekunan belajar  

 Motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang 

tekun belajar. Sebaliknya apabila seseorang kurang atatu 

tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka dia tidak 

tahan lama belajar.
67

 

5. Karakteristik Individu yang Memiliki Motivasi Tinggi 

Menurut Sardiman ,ciri-ciri individu yang memiliki 

motivasi tinggi diantaranya sebagai berikut:
68

 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus 

dalam waktu lama, tidak pernah berhenti sebelum 

selesai).  

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putusasa).  

c. Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi 

sebaik mungkin.  

d. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 

masalah.  

e. Lebih senang belajarmandiri.  

f. Cepat bosan terhadap tugas yang rutin.  

g. Dapat mempertahankan pendapatnya.  

h. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.  
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i. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

6. Dampak Motivasi Belajar yang Rendah 

 Motivasi belajar yang rendah dapat menyebabkan 

rendahnya keberhasilan belajar siswa. Lemahnya motivasi 

belajar akan melemahkan prestasi belajar dan melemahnya 

kegiatan belajar. Siswa yang kurang memiliki motivasi belajar 

ditandai dengan:  

a. Tidak antusias dalam belajar.  

b. Lebih senang berada diluar kelas atau membolos  

c. Cepat merasa bosan Mengantuk Pasif.
69

 

7. Faktor-faktor Mempengaruhi Motivasi Belajar 

 Menurut Syamsu Yusuf motivasi belajar dapat 

timbul karena faktor internal dan eksternal: 

a. Faktor Fisik  

 Faktor fisik merupakan faktoryang mempengaruhi 

dari tubuh dan penampilan individu.Faktor fisik meliputi 

nutrisi (gizi), kesehatan, dan fungsi-fungsi fisik terutama 

panca indera.  

b. Faktor Psikologis  

 Faktor psikologis merupakan faktor intrinsik yang 

berhubungan dengan aspek-aspek yang mendorongatau 

menghambat aktivitas belajar pada siswa.Faktor ini 

menyangkut kondisi rohani siswa. 

c. Faktor Sosial 

 Faktor Sosial merupakan faktor yang berasal dari 

manusia di sekitar lingkungan siswa.Faktor sosial 

meliputi guru, konselor, teman sebaya, orang tua, 

tetangga, dan lain-lain.  
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d. Faktor Non-sosial  

 Faktor non-sosial merupakan faktor yang berasal 

dari keadaan atau kondisi fisik di sekitar siswa. Faktor 

non-sosial Meliputi keadaan udara (cuaca panas atau 

dingin), waktu (pagi, siang,ataumalam), tempat 

(sepi,bising, atau kualitas sekolah tempat belajar), dan 

fasilitas belajar (sarana dan prasarana).
70
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